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Abstrak 
Universitas Kadiri adalah layanan pendidikan tertua di Karesidenan Kediri yang memiliki 

mahasiswa dari seluruh Indonesia. Pendidikan yang baik memiliki peran penting untuk 

menghadapi revolusi ilmu pengetahuan yang semakin dinamis di era society 5.0. Di era 

digital ini, peran digital juga memberikan dampak yang besar dalam membentuk akidah 

dan akhlak generasi muda. Paradigma Qur’ani dapat menjadi solusi dalam meningkatkan 

kualitas belajar dan menciptakan lulusan yang berintegritas serta bertanggung jawab 

tinggi di masyarakat. Proses pembelajaran dengan model keislaman yang menerapkan 

sistem pendidikan Islam sangat erat dengan konsep rasa tanggung jawab. Penelitian 

yang menerapkan paradigma Qur’ani pada mahasiswa teknik sipil semester 2 Universitas 

Kadiri bertujuan untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dalam proses belajar. 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan chi-square kelompok 

kendali dan berlangsung dari 12 Agustus 2023 hingga 31 Agustus 2023. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara Rasa Tanggung Jawab Belajar (X1) dan 

Paradigma Qur’ani (Y) pada mahasiswa tersebut. Untuk meningkatkan rasa tanggung 

jawab belajar, mahasiswa perlu dilibatkan dalam pengembangan kurikulum yang lebih 

interaktif, proyek eksternal campus, dan feedback secara konsisten dan terarah. 

Sedangkan untuk mengimplementasikan paradigma Qur'ani, mahasiswa dapat mengikuti 

seminar dan diskusi nilai-nilai Islam, menjalin kerjasama dengan organisasi terkait, dan 

dosen memberikan bahan pengajaran yang berisi tentang nilai-nilai Islam. Penerapan 

strategi-strategi tersebut dapat meningkatkan rasa tanggung jawab belajar dan 

mengimplementasikan paradigma Qur'ani dalam kehidupan mahasiswa sehari-hari. 

Kata kunci: akhlakul karimah, hubbul wathan, paradigma Qur'ani, revolusi ilmu 

pengetahuan, sistem pendidikan, society 5.0, tanggung jawab belajar 

 

Pendahuluan 
Universitas Kadiri sebagai layanan pendidikan tertua di Karesidenan Kediri. Dengan 

kapasitas mahasiswa hampir seluruh Indonesia, betapa pentingnya suatu pendidikan dimata 

masyarakat (Sumarna, 2023). Pendidikan dengan ilmu pengetahuan semakin dinamis pada 

Society 5.0 tidak hanya terbatas pada pengajaran konvensional (Hidayat, 2020). Namun, 

distribusi digital yang berdampak pada akidah dan akhlak generasi muda(Hidayat, 2020). 

Kesuksesan dalam penerapan ilmu pengetahuan sangat dipengaruhi oleh akidah dan akhlak 

(Fuadi et al., 2021; Muchammadun, 2020; Rochmat, 2015). Ini sebagai bukti dari paradigma 

Qur’ani sebagai panduan terpercaya untuk pengembangan diri dan tanggung jawab  (Diyani & 

Oktapriana, 2020; Risni & Vitasmoro, 2023a). 

Pendidikan dengan ilmu pengetahuan semakin dinamis pada Society 5.0 tidak hanya 

terbatas pada pengajaran konvensional. Paradigma Qurani dalam meningkatkan rasa tanggung 

jawab belajar mahasiswa teknik sipil di Universitas Kadiri perlu diterapkan untuk meningkatkan 
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kualitas belajar, menghasilkan lulusan yang berintegritas, serta memiliki tanggung jawab tinggi 

dalam melaksanakan tugasnya di masyarakat.  

Proses pembelajaran inti sangat perlu benteng model keislaman (Danzaria & Ibrahim, 

2022). Paradigma Qur’ani sangat erat dengan rasa tanggung jawab obyek yang diuji sesuai 

dengan sistem yang digunakan dalam proses belajar pendidikan agama Islam (Kuswara, 2020; 

Parmoko & Rosadi, 2021). Sistem ini akan mengembangkan emosial mereka dengan aktivitas 

ceramah, studi kasus, penugasan, rihlah, dan keteladan yang telah berada dalam kurikulum 

perguruan tinggi mereka (Aristyasari & Azhar, 2022; Dalmeri & Supadi, 2018; Junaedi & Wijaya, 

2021). Aktivitas yang telah di impelementasikan menjadikan pendidik akan lebih profesional 

karena komitmen mendidik untuk menciptakan rasa tanggung jawab bagi mahasiswanya 

(Aswirna & AFahmi, 2016; Lubis & Anggraeni, 2019). Profesionalitas pendidik dinyatakan 

penting untuk mendukung penerapan paradigma Qur’ani yang belum terlaksana dengan baik 

(Mahfud et al., 2021a; Risni et al., 2023). Dengan pelaksanaan yang tepat dapat menjadi upaya 

tanggung jawab dan akhlakul karimah yang meningkat dari waktu ke waktu (Risni, 2022; Risni 

& Vitasmoro, 2023b; Tambak et al., 2021). Kelemaha yang telah ada, dinyatakan bahwa upaya 

yang ada telah dilakukan dalam mendorong rasa tanggung jawab mahasiswa selama menerima 

pendidikan. Namun, kondisi ini akan sangat berbeda dalam impelementasikan secara kritis. 

Penelitian ini memperbarui kondisi yang terbaru dari sebelumnya. Kondisi yang menjadi 

sasaran adalah mahasiswa teknik sipil semester 2 Universitas Kadiri. Klaster yang digunakan 

sampel adalah mereka yang memiliki nilai B dengan rentang nilai kurang dari 70. Rata-rata 

persentase penurunan nilai mahasiswa diprediksi meningkat menjadi 9.84% dalam 4 bulan, 

menunjukkan penurunan signifikan dalam kinerja akademik. Paradigma Qur’ani menggunakan 

klasifikasi Peterson & Selgman – Neneng Sakinah tentang Kemanusiaan, Keadilan dan 

Transenden berbasis moral untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dalam proses belajar 

mereka (Das et al., 2016; Hude et al., 2020; Sakinah, 2022). 

Penelitian ini sebagai upaya untuk meningkatkan rasa tanggung jawab belajar mahasiswa 

teknik sipil dengan menerapkan paradigma Qurani di Universitas Kadiri. 

Penelitian ini akan menjadi bukti konkret dalam meningkatkan kualitas dan nilai moral 

dalam pendidikan di program studi Teknik Sipil Universitas Kadiri. Penelitian ini juga sebagai 

langkah untuk memperbaiki kualitas dan metode belajar yang ada saat ini, sehingga tanggung 

jawab belajar akan lebih diutamakan dan pengetahuan mendalam yang toleransi antara rekan 

sejawat, keadilan mahasiswa dan transenden dilingkup program studi teknik sipil Universitas 

Kadiri. 

 

Metode 
Desain penelitian menggunakan kuantitatif dengan pendekatan chi- square kelompok 

kendali (Amri et al., 2018; Risni & Vitasmoro, 2023a). Keputusan desain ini karena unggul dalam 

membandingkan dua kelompok data yang masuk kategorisasi (Pringgayuda et al., 2021). 

Penelitian ini berlangsung sejak 12 Agustus 2023 hingga 12 Maret 2024, dimana aktivitas yang 

dilakukan berkaitan dengan observasi, distribusi angket penelitian, pengolahan data penelitian 

dan analisa yang tepat. Teknik sampling yang digunakan menggunakan seluruh populasi 

berjumlah 40 mahasiswa semester teknik sipil semester II dengan nilai B tertinggi kurang dari 

70 poin (Khaizah, 2020). Keputusan sampling ini dikarenakan untuk meningkatkan akurasi rasa 

tanggung jawab mahasiswa dalam proses belajar di Universitas Kadiri. 

Subyek penelitian merupakan mahasiswa semester teknik sipil semester II dengan nilai B 

tertinggi kurang dari 70 poin yang sedang menempuh mata kuliah pendidikan agama Islam. 
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Sedangkan obyek yang diteliti merupakan faktor dari meningkatkan rasa tanggung jawab belajar 

dan menerapkan paradigma Qur’ani. 

 Pengumpulan data primer dapat dilakukan dengan cara penyebaran angket kepada 

responden. Angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang relevan dan akurat dari 

responden. Selain itu, peneliti juga dapat melakukan wawancara dengan responden untuk 

mendapatkan informasi yang lebih rinci dan detail. Selain itu, peneliti juga dapat mengumpulkan 

data dari sumber lain, seperti histori penelitian terdahulu. Hal ini sangat penting untuk 

menentukan kesenjangan penelitian dan mengidentifikasi area yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Dengan demikian, peneliti dapat menggunakan inovasi dalam penelitian dan mengembangkan 

metode yang lebih efektif dan efisien. 

Instrumen pertama menggunakan kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Kuesioner 

menggunakan skala likert dengan operasional variabel berikut (Sugiyono, 2017): 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Aspek Pertanyaan Kode Skala Sumber 

Rasa 

Tanggung 

Jawab 

Belajar (X1) 

Blended learning lebih baik RTJB1 likert (Bushuven et al., 2023) 

Berbasis proyek eksternal kampus RTJB 2 likert (Schürmann & 

Quaiser-Pohl, 2022) 

Belum termonitoring dengan baik 

dari sistem yang ada 

RTJB 3 likert (Nordal, 2021) 

Peluang menciptakan sistem baru  RTJB 4 likert (Bushuven et al., 2023) 

Peran lingkungan akademik RTJB 5 likert (Al-Osaimi & Fawaz, 

2022) 

Paradigma 

Qur’ani (Y) 

Pentingnya landasan Qur’an di era 

digital saat ini 

PQ1 likert (Mahfud et al., 2021b) 

Sebagai revolusi mental yang 

berkelanjutan 

PQ2 likert (Abdullah, 2020) 

Peran iradah menjadi konfigurasi 

utama 

PQ3 likert (Mudlofir & Tarbawi, 

2011) 

Peran lingkungan seperti keluarga 

dan ikhtiar menjadi konvergensi 

utama 

PQ4 likert (Mudlofir & Tarbawi, 

2011) 

Penerapan Hubbul wathan dan 

fastabiq al-khairah  

PQ5 likert (Sakinah, 2022) 

 

Alat kedua menggunakan wawancara terhadap responden terkait isi kuesioner untuk 

memperkuat hasil pengisian kuesioner. Wawancara ini berlangsung secara bertahap: 

1. Topik wawancara berkaitan dengan aspek-aspek yang ada dalam kuesioner. 

2. Meneliti fenomena-fenomena yang dimasukkan dalam kuesioner. 

3. Pertanyaan yang diajukan mengenai unsur-unsur yang berkaitan dengan rasa tanggung 

jawab dalam pembelajaran dan model Al-Quran dalam mata kuliah pendidikan agama 

Islam. 

4. Ringkaslah hasil wawancara dan bangkitkan pembahasan penelitian yang paling akurat 

dari pernyataan kuesioner. 

Metode Analisis Data 

1. Mentabulasikan karakteristik responden terkait dengan demografi responden. 

2. Melakukan analisa chi- square dengan kriteria berikut : 

a. Setiap aspek berjumlah 5 pertanyaan dengan skala 1 hingga 5. 
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b. Skor tertinggi = 5 x 5 = 25 (100%) 

c. Skor terendah = 1 x 5 = 5 (20%) 

d. Rentang = skor tertinggi – skor terendah = 100% - 20% = 80% 

e. Interval = Range – Kategori. Kategori sejumlah 2. Maka, Interval = 80% : 2 = 40% 

f. Skor standar = 100% - 40% = 60% 

g. skor jawaban ≥ 60% = baik 

h. skor jawaban ≤ 60% = kurang baik 

3. Pemenuhan syarat chi- square 

a. Skala likert diubah menjadi skala data kategorik pada poin e. 

b. Tdata tidak berpasangan 

c. Kontingensi menggunakan baris dengan kolom ukuran 2 x 2 

4. Nilai expected count kontingensi 2 x 2 tidak boleh ada yang kurang dari 5. Jika tidak 

memenuhi gunakan uji Fisher. 

5. Formula hipotesis  

a. Ho = Sig. < 0,05 terdapat hubungan Rasa Tanggung Jawab Belajar (X1) dengan 

Paradigma Qur’ani (Y). 

b. Ha = Sig. > 0,05 tidak terdapat hubungan Rasa Tanggung Jawab Belajar (X1) dengan 

Paradigma Qur’ani (Y). 

 

Hasil 
 

Demografi Responden 

 
(a) Jenis kelamin responden 

 
(b) Kategori usia responden 

Sumber : Olah Data, 2023 

  Gambar (a) terkait jenis kelamin responden, dari total 40 mahasiswa semester II teknik 

sipil universitas Kadiri, perempuan memiliki persentase yang lebih tinggi yaitu sebesar 52.5%. 

Namun demikian, tanggung jawab belajar dari sistem yang ada belum termonitoring dengan 

baik. Oleh karena itu, peluang untuk menciptakan sistem baru untuk meningkatkan rasa 

tanggung jawab belajar menjadi sangat penting. Dalam hal ini, paradigma Qur'ani juga memiliki 

peran penting dalam pembentukan revolusi mental yang berkelanjutan di era digital saat ini. 

Faktor-faktor yang menjadi konvergensi utama adalah peran iradah dan lingkungan, termasuk 

keluarga dan ikhtiar. Dalam hal ini, penerapan Hubbul wathan dan fastabiq al-khairah juga 

menjadi penting untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik. 

  Gambar (b) terkait usia responden, sebagian besar mahasiswa semester II teknik sipil 

universitas kadiri berada pada rentang usia di bawah 20 tahun. Selain itu, sebagian besar dari 

mereka menganggap bahwa blended learning lebih baik daripada berbasis proyek eksternal 
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kampus. Namun, mereka juga menyebutkan bahwa belum termonitoring dengan baik dari sistem 

yang ada dan peluang menciptakan sistem baru. Di sisi lain, para mahasiswa juga menyadari 

pentingnya memiliki landasan Qur'an di era digital saat ini dan bahwa iradah serta lingkungan 

memiliki peran penting dalam mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, penerapan konsep 

Hubbul wathan dan fastabiq al-khairah dapat menjadi solusi untuk menghadapi tantangan pada 

era digital saat ini. 

 
Figure 1. Mean Score Rasa Tanggung Jawab Belajar (X1) 

 Gambar 1, Rasa Tanggung Jawab Belajar (X1) menjadi faktor penting dalam peningkatan 

pembelajaran di perguruan tinggi. Perguruan tinggi memiliki peran untuk menumbuhkan nilai-nilai dan 

sikap tanggung jawab pada mahasiswa, termasuk dalam proses belajar-mengajar. Mahasiswa yang 

memiliki rasa tanggung jawab belajar yang kuat akan cenderung lebih aktif dalam mengikuti perkuliahan, 

menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan tepat waktu, dan mampu memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia di perguruan tinggi dengan baik. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu memfasilitasi dan 

membentuk lingkungan belajar yang mendukung untuk membantu mahasiswa melatih rasa tanggung 

jawab belajar dan meningkatkan kemampuan akademiknya. 

 
Figure 2. Mean Score Paradigma Qur’ani (Y) 

Figure 2, Paradigma Qur'ani memiliki pentingannya sendiri di era digital saat ini. Hal ini penting 

untuk dipahami oleh mahasiswa teknik sipil semester II di Universitas Kadiri agar mampu 

mengaplikasikan prinsip-prinsip Qur'ani dalam pembangunan infrastruktur serta dapat menjaga 

harmonisasi antara manusia dan lingkungan. Selain itu, revolusi mental yang berkelanjutan turut menjadi 
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fokus paradigma Qur'ani untuk membangun karakter insan yang berkualitas dan mampu menghadapi 

tantangan globalisasi yang semakin kompleks. Selanjutnya, peran iradah dan lingkungan seperti keluarga 

dan ikhtiar juga harus menjadi perhatian utama dalam membangun kesadaran spiritual dan mental, serta 

menjaga keberlangsungan lingkungan hidup. Dengan demikian, penerapan konsep Hubbul wathan dan 

fastabiq al-khairah juga menjadi penting bagi mahasiswa teknik sipil untuk dapat memberikan manfaat 

yang optimal bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Tabel 2. Chi- Square Test 

Pearson Chi- Square Value Asymptotic Sig. (2-sided 

0,05) 

Rasa Tanggung Jawab Belajar (X1) * Paradigma 

Qur’ani (Y) 

18,025 0,003 

Sumber : olah data, 2023 

Tabel 2, Dari nilai Pearson Chi-Square sebesar 18,025 dan nilai signifikansi asimtotik 0,003, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Rasa Tanggung Jawab 

Belajar (X1) dan Paradigma Qur’ani (Y). Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan tingkat rasa tanggung 

jawab belajar (X1) pada masing-masing responden terkait dengan pengaruh pemahaman terhadap 

paradigma Qur’ani (Y). Nilai signifikansi yang cukup kecil menandakan bahwa hasil data dinyatakan 

signifikan secara statistik dan bukan hanya akibat kebetulan semata. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis nol yang menyatakan tidak adanya hubungan antara kedua variabel ditolak, dan hipotesis 

alternatif yang menyatakan adanya hubungan antara kedua variabel diterima. 

 

Pembahasan 
Jenis kelamin responden menunjukkan bahwa perempuan memiliki persentase lebih 

tinggi, yaitu 52.5%, dari total 40 mahasiswa semester II teknik sipil Universitas Kadiri. Namun, 

sistem yang ada belum memonitor tanggung jawab belajar dengan baik, sehingga diperlukan 

sistem baru. Paradigma Qur'ani dapat membantu membentuk revolusi mental berkelanjutan 

dengan faktor utama seperti iradah dan lingkungan, termasuk peran keluarga dan ikhtiar. 

Implementasi Hubbul wathan dan fastabiq al-khairah penting untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih baik.  

Dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Program Studi Teknik Sipil, integrasi nilai-

nilai Hubbul wathan dan fastabiq al-khairah, eperti solidaritas, kebersamaan, dan persaingan 

yang sehat dapat diwujudkan melalui beberapa langkah konkret. Pertama, dalam penetapan 

tujuan pembelajaran, tujuan dapat dirumuskan untuk memperkuat pemahaman mahasiswa 

tentang nilai-nilai tersebut dalam konteks Islam dan bagaimana menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari dan profesi teknik sipil. Kedua, dalam desain silabus, topik-topik 

pembelajaran dapat mencakup pemahaman tentang solidaritas dalam masyarakat Islam, konsep 

kebersamaan dalam proyek-proyek konstruksi, dan pentingnya persaingan yang sehat dalam 

mencapai keunggulan profesional. Ketiga, dalam konten pembelajaran, dosen dapat menyusun 

materi yang mengaitkan prinsip-prinsip agama Islam dengan situasi dan permasalahan yang 

dihadapi oleh teknik sipil, sehingga mahasiswa dapat memahami bagaimana nilai-nilai tersebut 

relevan dalam konteks teknis. Keempat, dalam metode pengajaran, dosen dapat mengadopsi 

pendekatan yang memfasilitasi diskusi, refleksi, dan kerja kelompok yang membantu mahasiswa 

mempraktikkan dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Terakhir, dalam evaluasi, dosen dapat 

mengembangkan metode evaluasi yang mencakup penilaian tentang pemahaman konsep, 

penerapan nilai-nilai dalam proyek-proyek lapangan, dan refleksi pribadi tentang bagaimana nilai-

nilai tersebut memengaruhi sikap dan perilaku mereka sebagai calon insinyur sipil. Dengan 

demikian, mata kuliah Pendidikan Agama Islam dapat menjadi wahana untuk membentuk 
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karakter dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai Hubbul wathan dan fastabiq al-khairah dalam 

konteks profesi teknik sipil. 

Usia responden sebagian besar di bawah 20 tahun, dan mereka lebih menyukai blended 

learning daripada proyek eksternal kampus. Namun, mereka juga mengakui perlunya sistem 

baru karena monitoring yang belum optimal. Selain itu, pentingnya landasan Qur'an dan peran 

iradah serta lingkungan dalam mencapai tujuan disadari oleh mahasiswa. Implementasi Hubbul 

wathan dan fastabiq al-khairah diharapkan dapat mengatasi tantangan era digital. 

Rasa tanggung jawab belajar (X1) adalah faktor penting dalam meningkatkan 

pembelajaran di perguruan tinggi. Perguruan tinggi berperan menumbuhkan nilai dan sikap 

tanggung jawab pada mahasiswa, yang akan lebih aktif dalam perkuliahan, menyelesaikan tugas 

tepat waktu, dan memanfaatkan sumber daya dengan baik. Oleh karena itu, perguruan tinggi 

harus menciptakan lingkungan belajar yang mendukung untuk melatih tanggung jawab belajar 

mahasiswa dan meningkatkan kemampuan akademiknya. 

Paradigma Qur'ani (Y) sangat penting di era digital, terutama bagi mahasiswa teknik sipil 

semester II Universitas Kadiri. Penerapan prinsip Qur'ani dalam pembangunan infrastruktur 

membantu menjaga harmonisasi manusia dan lingkungan. Revolusi mental yang berkelanjutan 

membangun karakter berkualitas menghadapi globalisasi. Peran iradah dan lingkungan, seperti 

keluarga dan ikhtiar, penting untuk kesadaran spiritual dan mental serta keberlanjutan 

lingkungan hidup. Konsep Hubbul wathan dan fastabiq al-khairah penting bagi mahasiswa untuk 

memberikan manfaat optimal bagi masyarakat dan lingkungan. 

Tabel 2 menunjukkan nilai Pearson Chi-Square 18,025 dan signifikansi asimtotik 0,003, 

yang menunjukkan hubungan signifikan antara Rasa Tanggung Jawab Belajar (X1) dan 

Paradigma Qur'ani (Y). Nilai signifikansi kecil menandakan hasil signifikan secara statistik, 

sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat rasa tanggung jawab belajar dengan pemahaman terhadap paradigma 

Qur'ani. 

Studi ini sejalan dengan (Al-Osaimi & Fawaz, 2022), dalam upaya meningkatkan rasa 

tanggung jawab belajar mahasiswa, terdapat beberapa strategi yang dapat diimplementasikan. 

Pertama, penerapan blended learning menunjukkan bahwa mahasiswa diharapkan memiliki rasa 

tanggung jawab yang lebih besar dalam mempelajari materi di luar kelas. Oleh karena itu, 

pengembangan kurikulum yang lebih interaktif dan platform yang user-friendly sangat diperlukan 

untuk mendorong mahasiswa belajar secara mandiri dan bertanggung jawab terhadap hasil 

belajar mereka. Selanjutnya, keterlibatan dalam proyek-proyek eksternal kampus dapat menjadi 

peluang bagi mahasiswa untuk mengasah keterampilan serta memperoleh pengalaman praktis. 

Mahasiswa yang merasa menjadi bagian dari solusi yang berdampak positif bagi masyarakat 

akan memiliki rasa tanggung jawab belajar yang lebih tinggi. Selain itu, feedback yang konsisten 

dan terarah dari dosen juga penting untuk meningkatkan tanggung jawab belajar mahasiswa. 

Feedback yang jelas akan membantu mahasiswa memahami ulasan atas hasil belajar mereka 

dan mendorong mereka untuk berusaha lebih keras. Mahasiswa juga perlu diberikan peluang 

untuk menciptakan sistem baru yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Keterlibatan 

dalam pengembangan sistem pembelajaran akan membuat mahasiswa merasa lebih 

bertanggung jawab terhadap hasil belajar mereka dan juga berkontribusi positif terhadap 

pembelajaran mahasiswa lain.  

Studi ini sejalan dengan (Linda Urfatullaila et al., 2022), Nilai thitung X1 (4,524) > ttabel 

(1,688) dan p-value = 0,002 < 0,05, menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi 

intrinsik secara signifikan akan meningkatkan prestasi belajar mahasiswa, dengan strategi 

Kepala sekolah dan yayasan MI Al Azkia sebaiknya menyediakan fasilitas dan pelatihan, serta 
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mendorong motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan meningkatkan prestasi belajar. Studi ini juga sejalan dengan (Pusparini et al., 

2020), Motivasi intrinsik berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar fisika siswa (Fhitung 

= 287,86 > Ftabel = 1,9692), menjelaskan 52,7% variabilitas prestasi, dengan kontribusi efektif 

sebesar 12,91%, sehingga strategi yang digunakan adalah memberkan materi tambahan yang 

menarik dan relevan untuk meningkatkan minat belajar, metode pembelajaran interaktif yang 

melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar dan menyediakan umpan balik yang 

konstruktif dan mendukung untuk memotivasi siswa secara intrinsik. Studi ini juga berkontribusi 

pada (Trinoval et al., 2018), bahwa motivasi intrinsik meningkatkan aktivitas belajar Quran Hadis 

di MAN Lubuk Alung, dengan peserta didik terdorong oleh tujuan mengetahui kandungan al-

Quran dan Hadis, dengan strategi mengintegrasikan tujuan pembelajaran yang jelas dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Studi ini dipertegas oleh (Abidin, 2023), Bimbingan di sekolah 

mendukung pengembangan tanggung jawab, kepercayaan diri, dan pengendalian diri siswa, 

yang didorong oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik, meningkatkan motivasi belajar dan 

mencapai kesuksesan akademik. Studi ini sejalan dengan (Nuria & Sasmita, 2022), Peran motivasi 

sangat penting dalam proses pembelajaran, terutama dalam menggerakkan minat belajar siswa. Guru 

memiliki tanggung jawab besar dalam memotivasi siswa melalui pengajaran, bimbingan, dan arahan. 

Penggunaan metode hadiah dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa, yang 

kemudian berdampak pada kesungguhan dan pencapaian mereka dalam proses pembelajaran. 

Lingkungan akademik yang nyaman dan ramah juga berperan penting dalam 

meningkatkan minat belajar mahasiswa. Lingkungan yang mendukung di kelas, laboratorium, 

atau perpustakaan dapat membuat mahasiswa lebih bertanggung jawab dalam mempelajari 

materi yang diberikan (Iskandar et al., 2020). Implementasi paradigma Qur'ani dalam 

pembelajaran juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mahasiswa. Pentingnya landasan 

Qur'an di era digital memerlukan kesadaran akan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam kitab 

suci. Mahasiswa program studi teknik sipil di Universitas Kadiri dapat lebih memahami 

pentingnya paradigma Qur'ani dengan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pembelajaran. 

Revolusi mental yang berkelanjutan menuntut upaya untuk memperbaiki kualitas dan 

kekuatan iman mahasiswa, yang akan mempengaruhi cara berpikir dan bertindak mereka 

(Abdullah, 2020). Pengembangan budaya iradah dalam diri mahasiswa sangat penting untuk 

mencapai tujuan dan keberhasilan. Peran lingkungan seperti keluarga dan usaha keras (ikhtiar) 

juga menjadi konvergensi utama yang harus diperhatikan. Keluarga memiliki peran penting 

dalam membimbing dan mendukung mahasiswa untuk mengembangkan nilai-nilai Islam, 

sementara ikhtiar dalam kerja keras juga penting untuk mencapai tujuan. Penerapan nilai-nilai 

seperti Hubbul wathan (kecintaan terhadap tanah air) dan fastabiq al-khairat (berlomba-lomba 

dalam kebaikan) harus menjadi prioritas. Mahasiswa dapat meningkatkan kecintaan terhadap 

tanah air dengan bergabung pada organisasi mahasiswa yang bergerak di bidang sosial dan 

lingkungan, serta melaksanakan kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat. Strategi yang 

tepat untuk mengimplementasikan paradigma Qur'ani dalam pembelajaran dapat dilakukan 

melalui seminar dan diskusi tentang nilai-nilai Islam. Kerjasama dengan organisasi sosial dan 

lingkungan juga penting, serta dosen dapat memberikan bahan dan referensi tentang nilai-nilai 

Islam untuk memperdalam pemahaman mahasiswa dalam mengaplikasikan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan rasa tanggung jawab 

belajar mahasiswa akan meningkat dan kualitas pembelajaran akan lebih baik. 
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Kesimpulan 
Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan kurikulum yang lebih 

interaktif, memberikan peluang untuk terlibat dalam proyek eksternal campus, memberikan 

feedback konsisten, serta menciptakan lingkungan akademik yang nyaman dan ramah dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab belajar mahasiswa. Selain itu, implementasi paradigma 

Qur'ani dalam pembelajaran mahasiswa dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, moral, dan 

spiritual mahasiswa. Peningkatan rasa tanggung jawab belajar dan implementasi paradigma 

Qur'ani juga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas. 

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Sampel yang digunakan hanya 

terbatas pada mahasiswa semester II teknik sipil Universitas Kadiri, dengan komposisi gender 

yang tidak seimbang dan mayoritas responden berusia di bawah 20 tahun. Selain itu, sistem 

monitoring tanggung jawab belajar yang belum optimal juga menjadi faktor pembatas. Dalam 

hal ini, penelitian ini merekomendasikan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel 

yang lebih besar dan komposisi gender yang seimbang untuk memperoleh temuan yang lebih 

representatif. Selain itu, mengembangkan sistem monitoring tanggung jawab belajar yang lebih 

optimal untuk memantau perkembangan rasa tanggung jawab belajar mahasiswa. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan rasa tanggung jawab belajar mahasiswa. 
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